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Abstrak

Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui
penyebab rasio likuditas perusahaan PT. Garuda Indonesia Tbk mengalami penurunan
dan untuk menganalisis dan mengetahui perputaran kas dan perputaran piutang dalam
meningkatkan likuiditas pada PT. Garuda Indonesia Tbk. Jenis penelitian bersifat
deskriptif kuantitatif, dengan obyek penelitian adalah sisi keuangan PT. Garuda Indone-
sia Tbk. Dimana pada penelitian untuk menganalisis perputaran kas dan perputaran
piutang dalam meningkatkan likuiditas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasio likuidi-
tas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio cepat pada PT.Garuda In-
donesia Tbk mengalami penurunan, hal ini terjadi disebabkan karena besarnya jumlah
hutang lancar perusahaan yang melebihi dari jumlah asset lancar perusahaan, dan untuk
perputaran kas perusahaan mengalami peningkatan dan tidak mampu dalam meningkat-
kan likuiditas perusahaan, terbukti dengan rasio likuiditas perusahaan yang diukur
dengan menggunakan rasio lancar dan rasio kas yang juga mengalami penurunan. Se-
dangkan untuk perputaran piutang perusahaan mengalami penurunan juga diikuti dengan
menurunnya tingkat likuiditas perusahaan, terbukti dengan rasio likuiditas perusahaan
yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio kas yang juga mengalami
penurunan.

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Rasio Likuiditas
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1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak terlepas
dari tujuan utamanya yaitu kelangsungan hidup perusahaan (going concern). Ke-
langsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain profitabili-
tas dan likuiditas perusahaan itu sendiri. Agar dapat menyelesaikan kewajiban
jangka pendeknya juga memiliki pengaruh terhadap likuiditas. Dimana perus-
ahaan dikatakan likuid apabila perusahaan mampu untuk membayar kewajiban
tersebut. Perusahaan yang tidak dapat mengendalikan tingkat likuiditasnya akan
mengakibatkan hilangnya kepercayaan dari pihak luar perusahaan (kreditur) dan
dapat menurunkan kemampuan perusahaan untuk mengembangkan usahanya.
Perusahaan yang dalam keadaan illikuid akan menghambat aktivitas operasi dan
mengurangi efektivitas perusahaan.

Rasio likuiditas yang utama adalah rasio lancar (current ratio) yang dihitung
dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar, dimana rasio lancar (cur-
rent ratio) dinyatakan Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar ke-
mampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. (Sar-
tono, 2010 hal.116) Sedangkan rasio cepat digunakan untuk mengukur kemam-
puan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penghi-
tungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan.
Quick ratio umumnya dianggap baik jika semakin besar maka semakin baik kon-
disi perusahaan (Sawir, 2012 hal. 10).

Secara umum, semakin tinggi likuiditas, maka semakin rendah resiko kega-
galan perusahaan. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva
lancar yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas (meliputi kas, piutang, surat
berharga, persediaan). Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dapat
dilihat dari kemampuan perusahaan dalam mengelola kas dan mengelola piutang
yang dimiliki. Kas diperlukan perusahaan baik untuk membiayai operasi perus-
ahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap.
Tingkat perputaran kas yang tinggi menunjukkan kecepatan arus kas kembali
dari kas yang telah diinvestasikan pada aktiva. Dengan demikian kas akan dapat
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak
mengganggu kondisi keuangan perusahaan.

Menurut Riyanto (2009 hal. 95) menyatakan bahwa Perputaran kas adalah
perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran
kas merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perus-
ahaan. Karena tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas
kembalinya kas yang telah ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur
tingkat perputaran kas, sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal
kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan. Selain perputaran
kas, piutang sebagai salah satu aktiva lancar yang merupakan unsur paling aktif
dalam kegiatan usaha perusahaan, dimana untuk mengukur seberapa sering
piutang dapat berputar dapat dilakukan dengan menggunakan pengukuran per-
putaran piutang. Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali
dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin ting-
gi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang se-
makin rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondi-
si ini bagi perusahaan semakin baik demikian sebaliknya jika rasio semakin ren-
dah ada over investment dalam piutang.
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Perputaran kas perusahaan yang semakin baik akan meminimalisir tingkat
ketidaklikuid yang terjadi pada perusahaan, dimana perusahaan mampu dalam
membayar hutang jangka pendeknya sewaktu-waktu bila ditagih. Perputaran
piutang perusahaan yang semakin baik akan meminimalisir kerugian perusahaan
akibat adanya piutang yang tidak tertagih. PT. Garuda Indonesia merupakan pe-
rusahaan maskapai penerbangan yang dimiliki Negara Indonesia yang ber-
konsep sebagai Full Service Airlines (maskapai dengan pelayanan penuh). Per-
putaran kas tahun 2015 mengalami penurunan sedangkan untuk rasio likuiditas
ditahun 2015 mengalami peningkatan, selain itu juga ditahun 2017 perputaran
kas mengalami peningkatan sedangkan untuk rasio likuiditas ditahun 2017 men-
galami penurunan, hal ini dimungkinkan karena jumlah kas yang dimiliki perus-
ahaan relatif kecil, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang memper-
hatikan likuiditas perusahaan, yang pada akhirnya dalam keadaan illikuid apabila
sewaktu-waktu ada tagihan.

Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Munawir (2010 hal. 128)
yang menyatakan bahwa besar kecilnya persediaan kas yang dimiliki oleh perus-
ahaan akan menentukan perputaran kas dan tinggi rendahnya perputaran kas
dapat mencerminkan efesiensi atau tidaknya penggunaan kas pada perusahaan.
Besar kecilnya persediaan kas sangat berpengaruh terhadap likuiditas. Se-
dangkan untuk perputaran piutang tahun 2014 mengalami peningkatan se-
dangkan untuk rasio likuiditas ditahun 2014 mengalami penurunan, selain itu ju-
ga ditahun 2017 perputaran piutang mengalami penurunan yang diikuti juga
dengan rasio likuiditas ditahun 2017 yang juga mengalami penurunan, dimana
penurunan ini terjadi dimungkinkan karena perusahaan kurang memaksimalkan
dalam penggunaan piutang untuk meningkatkan likuditas peusahaan.

Hal ini didukung dengan teori yang dinyatakan Ridwan & Inge (2010 hal.
159) yang menyatakan bahwa semakin tinggi perputaran piutang perusahaan,
menyebabkan semakin tinggi pula tingkat likuiditas sehingga semakin rendah
resiko perusahaan dalam mengahadapi keadaan pailit. Dan untuk rasio likuditas
yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio cepat perusahaan un-
tuk tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, hal ini menunjukan
bahwa perusahaan tidak mampu dalam membayar hutang jangka pendeknya
dengan menggunakan asset lancar yang dimiliki perusahaan. Untuk rasio likuidi-
tas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio kas untuk setiap
tahunnya mengalami penurunan, dimana dengan Semakin tinggi current ratio
dan rasio kas berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansial jangka pendek. (Sartono, 2010 hal. 116) .

Dampak dari penurunan yang terjadi pada perputaran kas dan perputaran
piutang akan mengakibatkan kegiatan operasional perusahaan akan terhambat,
dimana hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang memaksimalkan
penggunaan atas kas dan piutang guna untuk dapat meningkatkan penjualan
agar mampu dalam membayar hutang jangka pendeknya.. Penelitian ini pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Begitu juga yang dikemukakan oleh peneliti
Astria Dwi Pujiati (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat perputaran kas
dan perputaran piutang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan, hal
ini dikarenakan dana yang terdapat pada kas dan piutang dapat dikelola guna
untuk membayar hutang jangka pendeknya
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2. METODE
Penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan tahap

pengumpulan data, dengan mendeskripsikan data, dengan fakta-fakta yang

diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi.

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dilakukan untuk menjabarkan gambaran

tentang perputaran kas dan perputaran piutang dalam mengukur likuiditas pada

PT. Garuda Indonesia Tbk. Perusahaan yang menjadi objek penulis adalah

PT.Garuda Indonesia Tbk, Yang beralamat di JI. Monginsidi No. 34 A Medan.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2018 sampai dengan November 2018.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi

yaitu data dari laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi pada

PT.Garuda Indonesia Tbk. Data yang dikumpulkan tersebut berupa laporan keu-

angan PT.Garuda Indonesia Tbk untuk periode lima tahun terakhir yakni tahun

2013-2017.

Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, artinya
data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan
data yang sistematis, faktual dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti.
Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data laporan keu-
angan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan yang dil-
akukan yaitu:

1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang dan likuditas perusahaan
yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio cepat perusahaan
yang diukur dalam lima tahun penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 2017
yang dilihat dari laporan keuangan PT.Garuda Indonesia Tbk.

2. Menganalisis perputaran kas dan perputaran piutang perusahaan lalu mem-
bandingkan dengan teori.

3. Menganalisis perputaran kas dan perputaran piutang perusahaan dalam
meningkatkan likuditas perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio
lancar dan rasio cepat pada perusahaan PT.Garuda Indonesia Tbk.

4. Menganalisis penyebab rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan
rasio lancar dan rasio cepat mengalami penurunan

5. Kesimpulan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Garuda Indonesia Tbk

Garuda Indonesia adalah maskapai penerbangan Indonesia yang berkonsep
sebagai full service airline (maskapai dengan pelayanan penuh). Saat ini Garuda
Indonesia mengoperasikan 82 armada untuk melayani 33 rute domestik dan 18
rute internasional termasuk Asia (Regional Asia Tenggara, Timur Tengah, China,
Jepang dan Korea Selatan), Australia serta Eropa (Belanda). Untuk meningkat-
kan pelayanan, Garuda Indonesia telah meluncurkan layanan baru yang disebut
"Garuda Indonesia Experience". Layanan baru ini menawarkan konsep yang
mencerminkan keramahan asli Indonesia dalam segala aspek. Untuk mendukung
layanan ini, semua armada baru dilengkapi dengan interior paling mutakhir, yang
dilengkapi LCD TV layar sentuh individual di seluruh kelas eksekutif dan
ekonomi. Selain itu, penumpang juga dimanjakan dengan Audio and Video on
Demand (AVOD), yaitu sistem hiburan yang menawarkan berbagai pilihan film
atau lagu, sesuai pilihan masing-masing penumpang.
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2. Laporan Keuangan PT.Garuda Indonesia Tbk

Berdasarkan laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk, terdiri dari
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan neraca, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan perusahaan. Dengan adanya laporan keu-
angan, perusahaan dapat mengukur keberhasilan perusahaan, untuk tahun 2013
sampai tahun 2017 laporan laba rugi perusahaan mengalami penurunan, begitu
juga untuk asset perusahaan. Dengan membaca laporan keuangan PT.Garuda
Indonesia Tbk, akan dapat diketahui penyebab terjadinya kenaikan/penurunan
tingkat keuntungan. Laporan keuangan juga memberikan pesan selama ini aktivi-
tas apa yang mendominasi perusahaan. Berdasarkan informasi laporan keu-
angan PT.Garuda Indonesia Thk, untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017,
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Laporan Laba Rugi PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2013-2017

Tahun Total Asset Beban Pokok Laba Bersih
2013 3.709.750.230 (3.698.549.850) 11.200.380
2014 3.933.530.272 (4.302.441.551) (368.911.279)
2015 3.814.989.745 (3.737.015.584) 77.974.161
2016 3.863.921.565 (3.854.556.707) 9.364.858
2017 4,177.325.781 (4.390.715.459) (213.389.678)

Berdasarkan sumber dari laporan keuangan yang dillihat dari laporan laba
rugi yang telah diolah di PT.Garuda Indonesia Tbk tahun 2013 sampai tahun
2017 untuk pendapatan perusahaan cenderung mengalami penurunan, se-
dangkan untuk biaya operasional perusahaan untuk tahun 2013 sampai tahun
2017 juga mengalami peningkatan, dan untuk keuntungan perusahaan untuk ta-
hun 2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, bahkan tahun 2014 dan
tahun 2017 perusahaan mengalami kerugian.

Dimana dengan menurunnya laba, bahkan perusahaan mengalami kerugian
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mencapai tujuannya, yaitu
untuk meningkatkan keuntungan sebesar-besarnya. Kerugian pada PT.Garuda
Indonesia Tbk menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam me-
maksimalkan pengelolaan baik dari penjualan, asset ataupun modal perusahaan
untuk meningkatkan profitabilitasnya. Dan untuk posisi aktiva, hutang dan modal
perusahaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Laporan Neraca PT. Garuda Indonesia Tbk Tahun 2013-2017

Tahun Total Asset Hutang Modal

2013 2.953.784.952 1.836.636.835 1.117.148.117
2014 3.113.079.315 2.233.611.724 879.467.591
2015 3.310.010.986 2.359.287.801 950.723.185
2016 3.737.569.390 2.727.672.171 1.009.897.219
2017 3.763.292.093 2.825.822.893 937.469.200

Sedangkan untuk laporan neraca PT.Garuda Indonesia Tbhk tahun 2013
sampai tahun 2017 untuk total asset mengalami cenderung mengalami pening-
katan, yang juga diikuti dengan hutang perusahaan yang juga mengalami
penurunan, begitu juga dengan modal perusahaan yang mengalami penurunan.
Bahkan untuk hutang perusahaan ditahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami
peningkatan, bahkan jumlah hutang perusahaan melebihi dari jumlah ekuitas pe-
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rusahaan, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengolahaan kegiatan pe-
rusahaan dibiayai dari hutang-hutang perusahaan.

3. Perhitungan Perputaran Kas PT.Garuda Indonesia Tbhk

Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”.
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang di-
perlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 3. Data Perputaran Kas PT. Garuda Indonesia Thk

Rata-rata Kas dan

Tahun Penjualan Perputaran Kas

Setara Kas
2013 3.709.750.230 400.522.786 9 Kali
2014 3.933.530.272 477.844.842 8 Kali
2015 3.814.989.745 477.150.082 8 Kali
2016 3.863.921.565 549.337.695 7 Kali
2017 4.177.325.781 442.810.842 9 Kali

Gambar 1. Perputaran Kas
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Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun
2016 untuk perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2017 per-
putaran kas mengalami penurunan. Semakin tinggi tingkat perputaran kas, se-
makin efisien dalam penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan, karena
setiap kali kas berputar akan menghasilkan aliran pendapatan bagi perusahaan.
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 9 kali, ditahun 2014 sampai tahun
2015 perputaran kas mengalami penurunan dan memperoleh nilai yang sama
menjadi 68 kali, sedangkan untuk perputaran kas ditahun 2016 mengalami
penurunan menjadi 7 kali dan ditahun 2017 perputaran kas mengalami pening-
katan menjadi 9 kali.

Perputaran kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan kurang
maksimalnya penjualan perusahaan yang diikuti juga dengan kas perusahaan
yang juga kurang maksimal, dan dengan meningkatnya perputaran kas yang ter-
jadi pada tahun 2017 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan yang
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diikuti juga dengan menurunnya kas perusahaan yang terjadi dalam satu peri-
ode.

Besar kecilnya jumlah kas yang tersedia didalam suatu perusahaan ber-
beda-beda dari waktu ke waktu. Dalam menentukan jumlah kas yang dimiliki pe-
rusahaan dapat dilihat dari bertambahnya jumlah kas perusahaan yang disebab-
kan karena menurunnya jumlah piutang perusahaan, dimana pelanggan mem-
bayar utang nya kepada perusahaan sehingga ketersediaan kas perusahaan
mengalami peningkatan, ataupun karena perusahaan melakukan penjualan ba-
rang atau asset lainnya, sehingga ketersediaan kas perusahaan mengalami pen-
ingkatan.

4. Perhitungan Perputaran Piutang PT.Garuda Indonesia Tbk

Piutang merupakan semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya
termasuk individu, perusahaan, atau organisasi lainnya”. Mengingat bahwa
piutang merupakan suatu bentuk investasi yang cukup besar bagi perusahaan
dan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, maka diperlukan adanya
manajemen piutang yang lebih baik sehingga keuntungan-keuntungan yang
didapatkan lebih meningkat. Piutang juga dapat mengukur kemampuan perus-
ahaan dengan keseluruhan dana atau modal yang ditanamkan dalam aktiva
yang digunakan untuk operasi perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau
laba yang besar bagi perusahaan. Tingkat perputaran piutang yang terjadi pada

perusahaan PT.Garuda Indonesia Thk dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. Data Perputaran Piutang PT.Garuda Indonesia Thk

Tahun Penjualan Rata-rata Piutang Perputaran Piutang
2013 3.709.750.230 143.037.578 26 Kali
2014 3.933.530.272 138.850.102 28 Kali
2015 3.814.989.745 134.041.477 28 Kali
2016 3.863.921.565 175.788.743 22 Kali
2017 4.177.325.781 242.355.894 17 Kali

Gambar 2. Perputaran Piutang
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Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun
2017 untuk perputaran piutang mengalami penurunan, hanya tahun 2014 dan
tahun 2015 perputaran piutang mengalami peningkatan. Semakin tinggi tingkat
perputaran piutang, maka semakin besar pula likuditas yang diperoleh perus-
ahaan, Untuk tahun 2013 perputaran piutang sebesar 26 kali, ditahun 2014 dan
tahun 2015 perputaran piutang mengalami peningkatan menjadi 28 kali, se-
dangkan untuk tahun 2016 dan tahun 2017 perputaran piutang mengalami
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penurunan menjadi 22 kali dan 17 kali. Perputaran piutang pada PT.Garuda In-
donesia Tbk cenderung mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan
meningkatnya jumlah piutang yang tidak dapat ditagih, atau banyaknya dana
yang tidak produktif yang dimiliki PT.Garuda Indonesia Tbk.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT.Garuda Indonesia
Tbk terjadi dikarenakan menurunnya jumlah penjualan perusahaan, dan mening-
katnya jumlah piutang perusahaan. Dengan piutang perusahaan yang meningkat
berarti bertambahnya jumlah dana yang masih tertanam dalam piutang, hal ini
tidak baik bagi perusahaan, karena dana tersebut tidak dapat dikelola untuk
meningkatkan pertumbuhan penjualan perusahaan.

5. Perhitungan Rasio likuiditas PT.Garuda Indonesia Tbk

Rasio likuiditas meruapakan rasio yang berfungsi untuk menunjukkan atau
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah
jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun didalam pe-
rusahaan. dan kegunaan dari rasio ini adalah untuk mengetahui kemampuan pe-
rusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Dalam
pengukuran terhadap rasio likuiditas yang digunakan untuk mengetahui sebera-
pa likuid suatu perusahaan. Kegunaan rasio likuditas adalah untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang)
pada saat ditagih. Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likui-
ditas, yaitu apabila perusahaan mampu memenuhi kewajibannya, dikatakan pe-
rusahaan itu dalam keadaan likuid. Sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajibannya tersebut, perusahaan dalam keadaan ilikuid.

1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan da-
lam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva
lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh
tempo. Perhitungan rasio lancar dilakukan dengan membandingkan antara total
aktiva lancar dengan total utang lancar. Tingkat rasio lancar dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 5. Rasio Lancar PT.Garuda Indonesia Thk

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar Persentase (%)
2013 819.133.923 983.890.767 83,3%
2014 810.514.943 1.219.365.356 66,5%
2015 1.007.848.005 1.195.849.121 84,3%
2016 1.165.133.302 1.563.576.121 74,5 %
2017 986.741.627 1.921.846.147 51,3 %
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Gambar 3. Rasio Lancar
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Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat rasio lancar untuk ta-
hun 2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan. Hanya ditahun 2015 rasio
lancer mengalami peningkatan. Tahun 2013 rasio lancar perusahaan sebesar
83,8%, ditahun 2014 rasio lancar perusahaan mengalami penurunan menjadi
66,5%, tahun 2015 rasio lancar perusahaan mengalami peningkatan menjadi
84,3%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 rasio lancar perusahaan men-
galami penurunan menjadi 74,5% dan 51,3%. Penurunan yang terjadi pada rasio
lancar dikarenakan hutang lancar perusahaan yang mengalami peningkatan
bahkan lebih besar hutang lancar perusahaan dibandingkan dengan asset lancar
yang dimiliki perusahaan. Rasio lancar yang semakin tinggi menunjukkan perus-
ahaan mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan asset lancar perusahaan, sebaliknya jika rasio lancar semakin
rendah menunjukkan perusahaan kurang modal dalam membayar utang.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio lancar yang terjadi pada PT.Garuda
Indonesia Tbk cenderung mengalami penurunan. Kondisi ini tidak baik bagi
PT.Garuda Indonesia Tbk, hal ini terjadi dikarenakan perusahaan tidak mampu
dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar
yang dimiliki perusahaan, atau dengan kata lain perusahaan dalam keadaan
yang illikuid.

2) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa as-
set yang paling likuid untuk membayar utang. Perhitungan rasio ini dapat diukur
dari asset lancar dikurangi persediaan dibandingkan dengan utang lancar. Ting-
kat rasio cepat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Rasio Cepat PT. Garuda Indonesia Thk

Aset Lancar

Tahun . Hutang Lancar Persentase (%)
Persediaan
2013 728.809.466 983.890.767 74,1 %
2014 725.310.544 1.219.365.356 59,5%
2015 916.216.774 1.195.849.121 76,6%
2016 1.056.178.845 1.563.576.121 67,6%
2017 855.585.910 1.921.846.147 44,5%
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Gambar 4. Rasio Cepat
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Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas dapat dilihat rasio cepat untuk ta-
hun 2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan. Tahun 2013 rasio cepat
perusahaan sebesar 74,1%, ditahun 2014 rasio cepat perusahaan mengalami
penurunan menjadi 59,5%, tahun 2015 rasio cepat mengalami peningkatan men-
jadi 76,6%, dan ditahun 2016 sampai tahun 2017 rasio cepat mengalami
penurunan menjadi 67,6% dan 44,5%. Penurunan yang terjadi pada rasio cepat
terjadi dikarenakan rendahnya jumlah aset lancar yang paling likuid yang dimiliki
perusahaan dibandingkan dengan jumlah hutang perusahaan.

Semakin tinggi rasio cepat bukan berarti baik bagi perusahaan hal ini terjadi
karena adanya dana yang menganggur atau yang tidak digunakan secara opti-
mal, sebaliknya jika rasio cepat rendah, hal ini menunjukkan bahwa kondisi pe-
rusahaan kurang baik karena harus membayar kewajiban masih memerlukan
waktu untuk menjual sebagian dari aktiva lancarnya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa rasio cepat yang terjadi pada PT.Garuda
Indonesia Tbk untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan.
Kondisi yang tidak baik bagi perusahaan dikarenakan jumlah aset yang paling
likuid perusahaan yang sangat kecil yang tidak mampu dalam membayar hutang
lancar yang dimiliki perusahaan.

6. Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Likuiditas
Pada PT.Garuda Indonesia Tbk
Adapun pengukuran yang dapat dilakukan untuk melihat seberapa besar
dampak perputaran kas dan perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas
perusahaan dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 7. Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Rasio Lancar Rasio Cepat PT.Garuda
Indonesia Thk

Tahun  Perputaran Kas Per_putaran Likuiditas _
Piutang Rasio Lancar Rasio Cepat
2013 9 Kali 26 Kali 83,3% 74,1 %
2014 8 Kali 28 Kali 66,5% 59,5%
2015 8 Kali 28 Kali 84,3% 76,6%
2016 7 Kali 22 Kali 74,5 % 67,6%
2017 9 Kali 17 Kali 51,3% 44,5%
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Gambar 5. Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Rasol Lancar, Rasio Cepat
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Berdasarkan data diatas diketahui bahwa perputaran kas untuk tahun 2013
sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 per-
putaran kas mengalami peningkatan sedangkan untuk rasio likuiditas ditahun
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hal ini terjadi dikare-
nakan perusahaan kurang memaksimalkan dalam pengelolaan dana kas yang
dimiliki perusahaan dalam meningkatkan likuiditas peusahaan.

Sedangkan untuk perputaran piutang untuk tahun 2013 sampai tahun 2017
cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 per-
putaran piutang mengalami peningkatan sedangkan untuk rasio likuiditas ditahun
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hal ini terjadi dikare-
nakan perusahaan kurang memaksimalkan dalam penggunaan piutang untuk
meningkatkan likuditas perusahaan. Untuk rasio likuiditas yang diukur dengan
menggunakan rasio lancar dan rasio cepat untuk setiap tahunnya mengalami
penurunan, dimana dengan Semakin tinggi current ratio dan rasio cepat berarti
semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial
jangka pendek.

Pembahasan
1. Penyebab Terjadinya Penurunan Rasio Likuiditas

Penyebab penurunan rasio likuidtas yang diukur dengan menggunakan rasio
lancar dan rasio cepat untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 pada PT.Garuda
Indonesia Tbk, terjadi disebabkan karena besarnya jumlah hutang lancar perus-
ahaan yang melebihi dari jumlah asset lancar perusahaan, yang artinya perus-
ahaan tidak mampu dalam membayar hutang jangka pendeknya berupa hutang
usaha dengan menggunakan asset lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat
dikatakan perusahaan dalam keadaan yang tidak likuid, dan juga bila dilihat dari
penggunaan kas juga dalam kondisi yang tidak baik bagi perusahaan dikare-
nakan jumlah kas perusahaan yang sangat kecil yang tidak mampu dalam mem-
bayar hutang lancar yang dimiliki perusahaan.

Dengan menurunnya rasio likuiditas yang terjadi pada PT.Garuda Indonesia
Tbk menunjukkan bahwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha untuk
membayar hutang jangka pendeknya dalam keadaan yang tidak baik atau
dengan kata lain perusahaan dalam keadaan yang illikuid.

124
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimeis/index



Jurnal llmiah Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis [JIMEIS]
Vol 2 Nomor 6 Juni 2022, hal 114-127
ISSN: 2808-6686

2. Perputaran Kas dalam Meningkatkan Likuiditas pada PT. Garuda Indo-
nesia Thk

Untuk perputaran kas untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 cenderung men-
galami penurunan, hal ini dimungkinkan karena jumlah kas yang mengalami pen-
ingkatan terjadi dikarenakan besarnya dana kas yang menganggur yang tidak
dipergunakan secara maksimal dan juga dikarenakan pendapatan yang kurang
maksimal oleh perusahaan PT.Garuda Indonesia Tbk.

Untuk perputaran kas tahun 2015 mengalami penurunan sedangkan untuk
rasio likuiditas ditahun 2015 mengalami peningkatan, selain itu juga ditahun 2017
perputaran kas mengalami peningkatan sedangkan untuk rasio likuiditas ditahun
2017 mengalami penurunan, hal ini dimungkinkan karena jumlah kas yang dimili-
ki perusahaan relatif kecil, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan kurang mem-
perhatikan likuiditas perusahaan, yang pada akhirnya dalam keadaan illikuid
apabila sewaktu-waktu ada tagihan.

3. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Likuiditas pada PT.Garuda

Indonesia Thk

Untuk perputaran piutang pada PT.Garuda Indonesia Tbhk untuk tahun 2013
sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan
meningkatnya jumlah piutang yang tidak dapat ditagih, atau banyaknya dana
yang tidak produktif yang dimiliki PT.Garuda Indonesia Tbk, hal ini sejalan
dengan likuiditas perusahaan yang mengalami penurunan, yang juga diikuti
dengan tingkat perputaran piutang yang juga mengalami penurunan.

Faktor-faktor yang menyebabkan perputaran piutang PT.Garuda Indonesia
Tbk mengalami penurunan terjadi dikarenakan menurunnya jumlah penjualan
perusahaan, dan meningkatnya jumlah piutang perusahaan. Dengan piutang pe-
rusahaan yang meningkat berarti bertambahnya jumlah dana yang masih terta-
nam dalam piutang, hal ini tidak baik bagi perusahaan, karena dana tersebut tid-
ak dapat dikelola untuk meningkatkan pertumbuhan penjualan perusahaan.

4. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran kas

dan perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas yang diukur dengan

PT.Garuda Indonesia Tbk yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013

sampai tahun 2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio ce-
pat pada PT.Garuda Indonesia Thk mengalami penurunan, hal ini terjadi
disebabkan karena besarnya jumlah hutang lancar perusahaan yang
melebihi dari jumlah asset lancar perusahaan, yang artinya perusahaan tidak
mampu dalam membayar hutang jangka pendeknya berupa hutang usaha
dengan menggunakan asset lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat
dikatakan perusahaan dalam keadaan yang tidak likuid.

2. Untuk perputaran kas perusahaan mengalami peningkatan dan tidak mampu
dalam meningkatkan likuiditas perusahaan, terbukti dengan rasio likuiditas
perusahaan yang diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio cepat
yang juga mengalami penurunan. Sedangkan untuk perputaran piutang pe-
rusahaan mengalami penurunan juga diikuti dengan menurunnya tingkat
likuiditas perusahaan, terbukti dengan rasio likuiditas perusahaan yang
diukur dengan menggunakan rasio lancar dan rasio kas yang juga men-
galami penurunan.
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